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ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan berbeda pada setiap anak, tergantung banyak hal mulai dari anak pada masa dalam kandungan sampai dengan masa kelahiran hingga pada masa pertumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang pemerolehan bahasa anak usia3 s.d 5 tahun di Kp. Saga Desa Tobat Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang-Banten ditinjau dari segi kajian psikolinguistik. Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Diperoleh data bahwa anak usia 3-5 tahun sudah mampu menggunakan tiga jenis kalimat berdasarkan fungsinya. Hal tersebut dilihat dengan taraf presentase untuk jenis kalimat Deklaratif (kalimat ini berfungsi untuk menyampaikan suatu hal biasanya berupa informasi atau fakta yang disampaikan tanpa mengharapkan respon atau balasan) berada pada presentasi 44,4% jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kalimat Interogatif 24,4% (kalimat ini bertujuan untuk menanyakan suatu hal kepada pihak yang ditanya) dan 31,2% untuk kalimat imperatif (kalimat ini berisi perintah atau bujukan kepada seseorang agar seseorang tersebut melaksanakan perintah atau bujukan). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang anak sudah mampu menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya, hanya saja konsep dan struktur kalimatnya belum jelas dan sempurna karena dibutuhkan kematangan mental seorang anak. Fungsi bahasa bahasa pada anak usia 3-5 tahun ada tiga yaitu (1) fungsi informasi, yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat kepada orang lain, (2) fungsi eksplorasi untuk menjelaskan suatu hal atau pekara, dan keadaan. (3) fungsi persuasi untuk mempengaharui atau mengajak orang lain untuk melakukan sesuatu secara baik-baik.

Kata Kunci: Bentuk kalimat, usia 3-5 tahun, kajian psikolinguistik

PENDAHULUAN

Bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi antarsesama manusia. Semua manusia yang terlahir di dunia telah dilengkapi dengan LAD (language acquisition device) atau peralatan pemerolehan bahasa, sehingga anak tidak perlu menghafal dan menirukan pola-pola kalimat agar mampu menguasai bahasa. Menurut Mulyani (2015: 1) “Pemerolehan bahasa merupakan pemerolehan yang didapat secara alamiah (nature) karena setiap anak yang lahir ke dunia memiliki bahasa dan proses pemerolehannya sama, yaitu melalui tahapan-tahapan yang sederhana mengarah kata yang lebih rumit. Seorang anak akan memperoleh BI (bahasa pertama) dalam kurun waktu yang relatif cepat, berlangsung pada rentang usia 0 hingga 5 tahun sebelum anak masuk ke dalam sekolah formal. 
Jika kita amati tangisan bayi sebagai awal komunikasi manusia karena adanya stimulus dan respon yang terjadi antara seorang bayi dengan ibu. Anak usia satu tahun mengeluarkan kata-kata pertamanya, cara anak berbicara dalam mengucapkan satu demi satu kata. Pada perkembangan selanjutnya, anak yang mulai berbicara dalam dua kata atau lebih. Begitupun seterusnya hingga usia enam tahun anak telah siap menggunakan bahasa untuk belajar di sekolah dasar sekaligus dapat digunakan dalam ragam bahasa tulis. Dalam hal ini pemerolehan bahasa anak mengarah pada fungsi komunikasi daripada bentuk bahasanya. Anak akan mengucapkan kata-kata untuk kebutuhan komunikasi dengan orang lain.
Psikolinguistik merupakan salah satu cabang linguistik yang kompleks. Ahli psikolinguistik dituntut untuk dapat melakukan analisis pada semua tataran linguistik (fonologi-morfologi-sintaksis-wacana-semantik-pragmatik) dengan baik karena psikolinguistik berusaha memahami bagimana bahasa dalam otak manusia. Hal ini sangat berhubungan dengan perkembangan bahasa yang pada manusia.
Perkembangan bahasa anak menurut Aitchison (dalam Harras dan Andika, 2009: 50-56) terdiri dari sepuluh tahap. Umur 0,3 (mulai dapat meraba), umur 0,9 (mulai terdengar pola intonasi), umur 1,0 (dapat membuat kalimat satu kata), umur 1,3 (haus akan kata-kata), umur1,8 (menguasai kalimat dua kata), umur 2,0 (dapat membuat kalimat empat kata, dan dapat membuat kalimat negatif, menguasai infleksi, pelafalan fokal telah sempurna), umur 4,0 (penguasaan kalimat secara tepat, tetapi masih terbatas), umur 5,0 (konstruksi morfologi telah sempurna, umur 10,0 (matang berbicara). 
Proses pertumbuhan dan perkembangan akan sampai pada interaksi dengan orang lain. Interkasi pada anak usia empat tahun sudah dapat melakukan komunikasi dengan berbicara. Studi kasus ini dilakukan di Balaraja Banten, peneliti ingin mengetahui pemerolehan bahasa anak pada usia 3 hingga 5 tahun. Seperti yang kita ketahui bahwa balaraja merupakan salah satu kota industri, sehingga saat ini masyarakat Balaraja telah bersatu dengan kelompok suku daerah lain seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera, hingga NTT.
Berdasarkan pada latar belakang di atas, peneliti bermaksud mengkaji pemerolehan bahasa pertama pada anak usia 3 s.d 5 tahun di Kp. Saga Desa Tobat Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang-Banten ditinjau dari segi kajian psikolinguistik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mencoba untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang situasi, permasalahan, fenomena, layanan atau program ataupun menyediakan informasi tentang kondisi kehidupan suatu masyarakat serta situasi-situasi tentang sikap, pandangan, proses yang sedang berlangsung, pengaruh darisuatu fenomena pengukuran cemat tentang fenomena dalam masyarakat (Widi, 2010: 47-48) penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara terperinci tentang fenomena pemerolehan bahasa anak dalam kehidupan sehari-hari.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bahasa Anak Usia 3 Tahun 
Tabel Pemerolehan Bahasa Anak Usia 3 Tahun
	No
	Ujaran
	Arti/Konteks Ujaran
	Kalimat

	
	
	
	    Deklaratif
	Interogatif
	Imperatif

	1
	Ujaran: Eja, ges mam apukak
Pengujar:  E (Eja) kepada M (mama)
	Arti: Eja sudah makan alpolkat

Konteks: Eja main kerumah B (bibi) lalu dikasih makan alpolkat oleh bibinya
	· 
	
	

	2
	Ujaran: buk, boyeh beyi ue ana?
Pengujar:  P (Popy) kepada

I (Ibu)
	Arti: ibu boleh beli kue di sana?

Konteks: Popy meminta ijin kepada ibu untuk membeli kue di toko yang sedikit jauh dari rumahnya.

	
	· 
	

	3
	Ujaran: bu, ipa nakang niy bu
Pengujar:  P (Popy) kepada

I (Ibu)
	Arti: ibu Dipa nakal nih

Konteks: Popy mengadu kepada Ibunya bahwa teman dia Dipa nakal kepada Popy

	· 
	
	

	4
	Ujaran: bah, mam uwoh ecap
Pengujar:  K (Keysa) kepada B (Bunda)
	Arti: Bunda mau makan sama telor dikecapin

Konteks: Keysa bilang sama bundanya bahwa ia ingin makan sama telor dan kecap

	· 
	
	

	5
	Ujaran: nda au, tuh nya ca
Pengujar:  K (Keysa) kepada P (Pras) kakak keysa
	Arti: tidak mau, itu punya keysa

Konteks: kakak keysa merebut mainan yang sedang dipegang oleh keysa.

	· 
	
	

	6
	Ujaran: mamah, syawat jauh
Pengujar:  E (Eja) kepada M (Mama) 
	Arti: Mamah pesawat jauh

Konteks: Eja menunjuk ke atas awan melihat ada pesawat yang jauh memberitahu kepada mamahnya

	· 
	
	

	7
	Ujaran: Om, mana ja ci?nta es kim
Pengujar:  P (Popy) kepada O (Om)
	Arti: Om, kemana saja, minta es krim

Konteks: Popy menyambut kedatangan Om nya di pintu karena sudah lama tidak bertemu.

	
	· 
	

	8
	Ujaran: Mah, ecok enang di adin yu.
Pengujar:  M (Missel) kepada M (Mama)
	Arti: Mah, besok berenang di Aladin yu

Konteks: Missel mengajak mamahnya untuk berenang di Aladin besok

	· 
	
	

	9
	Ujaran: aa, pegi sana nanan deket dede
Pengujar:  M (Missel) kepada T (Tio) kakak
	Arti: aa, pergi sana jangan deket sama dede

Konteks: Missel menyuruk kakaknya jangan dekat-dekat

	
	
	· 

	10
	Ujaran: sapi, au yipi sana
Pengujar:  R (Riska) kepada S (Septi) kakak
	Arti: Septi, mau yupi di sana

Konteks: Riska memita septi kakaknya untuk mengambilkan permen yupi di atas kulkas

	
	
	· 

	11
	Ujaran: caca, atas ana
Pengujar:  R (Riska) kepada S (Septi) kakak
	Arti: cicak di atas sana

Konteks: Riska memberitahu b
ahwa ada cicak di atas
	· 
	
	

	12
	Ujaran: mama, emam aci uduk

Pengujar:  H (Hayuza) kepada M (Mama)
	Arti: mama, makan nasi uduk

Konteks: Hayuza memita kepada mamahnya ingin makan nasi uduk

	· 
	
	

	13
	Ujaran: Jam, nda au cana

Pengujar:  H (Hayuza) kepada A (Azam)
	Arti: Azam, kesana

Konteks: Hayuza tidak ingin bermain dengan Azam

	
	
	· 

	14
	Ujaran: on, tu, ti

Pengujar:  A (Angga) kepada M (Mama)
	Arti: one, two, tri

Konteks: Angga sedang berhitung mobil tayo miliknya di depan mama

	· 
	
	

	15
	Ujaran: Mama, tutu bobo

Pengujar:  A (Angga) kepada M (Mama)
	Arti: mama bikin susu, mau bobo

Konteks: Angga meminta kepada mamahnya untuk buatkan susu karena ia mau bobo
	
	
	· 




Pemerolehan bahasa anak usia 3 tahun pada tabel di atas, terdapat 9 anak menggunakan kalimat berita (deklaratif) yaitu pada data nomer (1),(3),(4),(5),(6),(8),(11),(12),(14). Dan terdapat 2 kalimat tanya (interogatif) terdapat pada nomer data (2),(7). Sedangkan kalimat perintah (imperatif) terdapat 4 data yaitu (9),(10,(13),(15). Dari tabel tersebut terlihat bahwa pada usia 3 tahun bahasa berfungsi sebagai penyampai informasi bedasarkan pada pengalaman dan keinginan seorang anak. 
B. Bahasa Anak Usia 4 Tahun 
Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4 Tahun

	No
	Ujaran
	Arti/Konteks Ujaran
	Kalimat

	
	
	
	Deklaratif
	Interogatif
	Imperatif

	1
	Ujaran

Nayla: Mamah, au colat di mucolah cama tel lisma, oayeh ya?

Mamah: Boleh

Nayla : muena mana?
Pengujar:  N (Nayla) kepada M (mama)
	Arti:

Nayla: Mamah, mau solat di mushola sama teh risma, boleh ya?

Mamah: Boleh

Nayla: Mukenanya mana?

Konteks: Nayla (N) meminta ijin kepada Mamahnya (M) untuk solat kemusholah bersama the risma, lalu menanyakan mukennya.
	
	· 
	

	2
	Ujaran: 

Tante: Mamah Nay kemana?

Nayla: Mamah eja.

Tante: uangnya buat beli apa?

Nayla: uat be’yi stusu dede.

Pengujar:  T (Tante) kepada

N (Nia)
	Arti: 

Tante: Mamah Nay kemana?

Nayla: Mamah kerja

Tante: uangnya buat beli apa?

Nayla: Buat beli susu

Konteks: Tante bertanya kepada nayla, lalu nia mersponnya dengan baik
	· 
	
	

	3
	Ujaran: 

Putri: Abang, beyi es sana sibu.

Abang: Mana uangnya

Pengujar:  Putri (P) kepada Abang (A) kakak
	Arti: 

Putri: Abang, beli es sana seribu.

Abang: Mana uangnya

Konteks: Putri meminta abangnya untuk belikan es seribu di warung
	
	
	· 

	4
	Ujaran: 

Putri: Ayah, abang tawat ajit?

Ayah: Iya, Abang solat di masjid
Pengujar:  P (Putri) kepada A (Ayah)
	Arti: 

Putri: Ayah, abang solat di masjid?

Ayah: Iya, Abang solat di masjid

Konteks: Putri bertanya dengan ayahnya, apakah abang solat di masjid.
	
	· 
	

	5
	Ujaran: 

Tyas: ih..ica mana boeka iyas?

Ica: nih bueka iya, ica pinjem

Pengujar: Tyas (T) kepada Ica (I)
	Arti:

Tyas: Ica mana boneka tyas?

Ica: nih boneka tyas, ica pinjem

Konteks: Tyas bertanya kepada Ica mengenai boneka yang dipinjemnya.

	
	· 
	

	6
	Ujaran: 

Mamah: Tyas tolong ambilkan dompet mamah di meja belakang.

Tyas: ogah ah 

Mamah: cepetan nanti mamah kasih uang

Tyas: nih ompetnya.
Pengujar:  Mamah (M) kepada T (Tyas) 
	Arti: 

Mamah: Tyas tolong ambilkan dompet mamah di meja belakang.

Tyas: ogah ah

Mamah: cepetan nanti mamah kasih uang

Tyas: nih dompetnya.
Konteks: Mamah menyuruh tyas mengambilkan dompetnya di meja, karena dibujuk mau dikasih uang oleh mamah maka tyas langsung ambilkan dompet mamah
	
	
	· 

	7
	Ujaran: 

Fadli: beyi es kim cemangka

Mang Dian: yang semangka abis.

Fadli: stobeli deh.
Pengujar:  F (Fadli) kepada Mang Dian 
	Arti: 

Fadli: belie s krim semangka

Mang Dian:  yang semangka abis.

Fadli: Strobery deh

Konteks: Fadli jajan ke toko mang dian, ingin membeli es krim semangka tapi habis, lalu fadli langsung mencari es krim strobe

	· 
	
	

	8
	Ujaran: 

Fadli: Mama, ada kang angung

Mamah: yaudah sana beli

Fadli: uangna mah, 2 libu
Pengujar:  F (Fadli) kepada M (Mama)
	Arti:

Fadli: Mamah, ada tukang jagung

Mamah: yaudah sana beli

Fadli: Uangnya mah 2 ribu

Konteks: Fadli beri tahu ibunya ada tukang jagung, dan meminta uang 2 ribu kepada ibunya
	· 
	
	

	9
	Ujaran: 

Nenek: Sava, makan dulu yu,,nenek ambilkan sayurnya ya.

Sava: ndak au ah

Nenek: udah siang belum makan

Sava: au na jajan aja
Pengujar:  N(Nenek) kepada S (Sava) 
	Arti: 

Nenek: Sava, makan dulu yu,,nenek ambilkan sayurnya ya.

Sava: gak mau 

Nenek: udah siang belum makan

Sava: maunya jajan aja
Konteks: Nenek mengajak sava makan, tetapi sava tidak mau, karena sava maunya jajan aja

	· 
	
	

	10
	Ujaran: 


Sava: pencil walna ava mana ne?

Nenek: di kamar tengah va

Sava: mana ne, ambiyin dong

Pengujar:  S (Sava) kepada N (Nenek)
	Arti: 

Sava: Pensil warna sava dimana nek?

Nenek: di kamar tengah va

Sava: mana ne, ambilin dong

Konteks: Sava bertanya kepada nenek dimana pinsil miliknya, lalu sava meminta nenek mengambilkannya
	
	
	· 

	11
	Ujaran: 

Adi: bun, nyanjan bun

Bunda: jajan apa?

Adi: citi talo

Bunda: jangan ciki

Adi: akul bole bun?

Pengujar:  A (Adi) kepada B (Bunda) 
	Arti:

Adi: Bun, jajan bun

Bunda: jajan apa?

Adi: ciki taro

Bunda: jangan ciki

Adi: yakult boleh bun?

Konteks: Adi ingin jajan ciki namun tidak boleh oleh bunda, lalu ia menggantinya dengan minuman yakul

	
	· 
	

	12
	Ujaran:

Adi: Nda, njem yape

Bunda: gak boleh

Adi: ih…yape 

Pengujar: A (Adi) kepada B (Bunda)
	Arti: 

Adi: Bunda, pinjem HP

Bunda: gak boleh

Adi: ih…HP

Konteks: Adi merengek kepada bundanya untuk pinjem HP 
	· 
	
	

	13
	Ujaran: 

Mila: ni, halusna dikeletin kegedean

Irin: ndak usah

Mila: kalo dikaletin gak cukup

Pengujar:  M (Mila) kepada I (Irin)
	Arti: 

Mila: ini, harusnya dikaretin soalnya kegedean

Irin: gak usah

Mila: kalua dikaretin gak cukup

Konteks: Mila menyuruh kepada Irin untuk mengikat kaos kaki yang kegedean dengan karet supaya cukup

	
	
	· 

	14
	Ujaran: 

Mila: Njem cepeda

Titi: gak oleh

Mila: bu, cepeda ila

Ibu: nanti ibu ambilkan

Mila: ye…cepeda

Pengujar:  M (Mila) kepada T (Titi) dilanjut oleh I (ibu)
	Arti:

Mila: pinjam sepedanya

Titi: gak boleh

Mila: Ibu, sepeda ila

Ibu: nanti ibu ambilkan

Mila: ye…sepeda

 Konteks: Mila ingin meminjam sepeda kepada Titi tapi tidak boleh, lalu Mila meminta agar ibunya mengambilkan sepeda miliknya
	
	
	· 

	15
	Ujaran: 

Ibu: Mil, ini kue bolunya

Mila: ue buyu enak bu, aku nya ue loh

Titi: nta ue la

Pengujar:  I (Ibu) kepada M (Mila) dilajut oleh titi (T)
	Arti: 

Ibu: Mil, ini kue bolunya

Mila: kue bulu enak bu, aku punya kue loh

Titi: minta kuenya la

Konteks: ibu memberikan kue bolu kepada Mila, lalu mila bilang ke Titi bahwa dia punya kue bolu yang enak, dan Titi pun meminta kue itu.
	· 
	
	




Pemerolehan bahasa anak usia 4 tahun pada tabel di atas, Dari tabel di atas terdapat 6 anak menggunakan kalimat berita (deklaratif) yaitu pada data nomer (2),(7),(8),(9),(12),(15). Dan terdapat 4 kalimat tanya (interogatif) terdapat pada nomer data (1),(4),(5),(11). Sedangkan kalimat perintah (imperatif) terdapat 5 data yaitu (3),(6),(10),(13),(14). Dari tabel tersebut terlihat bahwa pada usia 4 tahun bahasa berfungsi sebagai penyampai informasi, dan eksporasi. Dengan cara memaparkan apa yang dia rasakan berdasarkan apa yang ia lihat dan rasakan.
C. Bahasa Anak Usia 5 Tahun 
Pemerolehan Bahasa Anak Usia 5 Tahun

	No
	Ujaran
	Konteks Ujaran
	Kalimat

	
	
	
	     Deklaratif
	Interogatif
	Imperatif

	1
	Ujaran

Radli: kemalin aku jalan-jalan dong ke lipo

Siva: aku juga pernah ke lipo sama ayah.

Radli : aku kemalin makan pisa. Enak lo

Siva: aku gak suka pisa
Pengujar:  R (Radli) kepada S (Siva)
	Konteks:

Radli bicara dengan Siva bahwa kemarin Radli pergi jalan-jalan ke lipo, dan ternyata Siva pun pernah pergi ke lipo. Radli di lipo makan pizza dan bicara kepada siva bahwa pizza tersebut enak. Tetapi Siva menjawab bahwa ia tidak suka pizza.
	· 
	
	

	2
	Ujaran: 

Bunda: siapa yang pernah ke kebon binatang?

Radli: aku. Banyak binatangnyakan Bunda?

Bunda : iya di sana banyak binatangnya. Radli lihat apa di sana?

Radli: naik gajah bunda

Bunda: wah..hebat Radli tidak takut.
Pengujar:  B (Bunda) kepada R (Radli)
	Konteks: 

Bunda di kelas bertanya kepada anak-anak siapa yang sudah pergi ke kebun binatang, lalu yang menjawab adalah Radli, dibicara pernah kesana dan menaiki gajah, lalu bunda bertanya lagi, memang Radli tidak takut naik gajah.
	
	· 
	

	3
	Ujaran: 

Siva: pinjem dong bonekanya. Boleh ya?

Fitri: aku kan cuman satu

Siva: ya udah kamu pake boneka aku aja.

Fitri: nih bonekanya.

Pengujar:  Siva (S) kepada Fitri (F) 
	Konteks:

Siva sedang bermain boneka dengan Fitri, ternyata Fitri memiliki boneka baru, lalu Siva meminta ijin untuk pinjam boneka tersebut, dan akhirnya mereka tukeran boneka dan bermain bersama-sama.
	
	
	· 

	4
	Ujaran: 

Siva: teh septi ini apaan ya?

Septi: pasir mainan

Siva: untuk apa pasir itu? Mainan kayak apa?

Septi: buat di cetak-cetak kayak begini

Siva: o…

Pengujar:  Siva (S) kepada  teh Septi (S)
	Konteks:


Siva main ke rumah teh Septi yang sedang barmain pasir mainan. Siva bertanya karena ia belum tahu tentang pasir mainan tersebut.
	
	· 
	

	5
	Ujaran:

Tante: Enjel, udah sekolah ya? 

Angel: iya dong, di TK

Tante: belajar apa?

Angel: nyanyi, itung.

Tante: pinter gak sekolahnya?

Angel: pinter dong

Pengujar: Tante (T) kepada Angel (A)
	Konteks:

Tante melihat enjel memakai baju seragam barunya. Lalu bertanya kepada enjel apakah dia ingin pergi kesekolah, dan belajar apa saja disana, enjel menjawab berdasarkan apa yang dia lakukan di sekolah.
	· 
	
	

	6
	Ujaran: 

Angel: mamah enjel bawa kue donat aja, belinya di toko dian aja.

Mamah: yaudah beli di sana aja.

Angel: mamah aja yang beli ya

Pengujar:  Angel (A) kepada M(mama)
	Konteks:

Angel meminta mamahnya untuk membelikan donat di toko dian, untuk bekal makananya di sekolah
	
	
	· 

	7
	Ujaran: 

Haffy: Dino…maen sepeda yu

Dino: sepeda aku rusak.

Haffy: rusak apanya?

Dino: ini ban nya bocor.

Haffy: yaudah aku bonceng aja

Dino: ayo…

Pengujar:  H (Haffy) kepada Dino (D)
	Konteks:

Haffy mengajak Dino untuk bermain sepeda, tetapi ternyata sepeda Dino bocor dan akhirnya Haffy membonceng Dino supaya bisa bermain sepeda bersama.
	
	
	· 

	8
	Ujaran: 

Dino: fi aku aja yang bonceng kamu, boleh ya pinjem sepedahnya?

Haffy: yaudah ini sepedahnya, tapi aku belum cape.

Dino: gak apa-apa biar aku aja yang bonceng

Pengujar:  D (Dino) kepada H (Haffy)
	Konteks:

Dino ingin meminjam sepeda milik Haffy, karena ingin bergantian menggoncengnya. Taku Haffy cape bawa sepeda.
	
	· 
	

	9
	Ujaran: 

Rani: kemarin neneku sakit, aku kasihan deh sama nenek.

Tia: neneku gak sakit dong.

Rani: tapi neneku juga udah sembuh ko.

Pengujar:  R (Rani) kepada T (Tia) 
	Konteks:

Rani memberitahu kepada Tia bahwa neneknya sedang sakit, tetapi Tia membandingkan dengan neneknya bahwa nenek Tia tidak sakit
	· 
	
	

	10
	Ujaran: 


Rani: aku mau beli es krim ah. Kamu mau ikut?

Tia: ia aku juga mau beli

Rani: ayo 

Tia: aku minta uang dulu ya.

Pengujar:  R (Rani) kepada T (Tia)
	Konteks:

Rani mengajak Tia untuk membeli es bersama-sama. Dan Tia pun sama ingin membeli es krim.
	
	· 
	

	11
	Ujaran: 

Viva: Teh Risma, Viva punya buku baru dong, dibeliin mamah.

Risma: Buku apa? Coba lihat

Viva: buku sekolah, gambar dong.

Risma: iya bagus ya.

Pengujar:  V (Viva) kepada R (Risma)
	Konteks:

Viva meunjukkan buku gambar yang dibelikan oleh mamahnya kepada teh Risma, dengan tujuan agar teh Risma melihat buku baru miliknya.
	· 
	
	

	12
	Ujaran:

Viva: Bunda, Viva mau beli sampul buku. Beliin dong bunda.

Bunda: iya nanti bunda beli, mau gambar apa?

Viva: mau princess

Pengujar: V (Viva) kepada B (Bunda)
	Konteks:

Viva meminta kepada Bunda agar dibelikan sampul buku yang bergambar princess. 
	
	
	· 

	13
	Ujaran: 

Viva: Bunda, ini pinsil warna viva?

Bunda: iya itu punya Viva

Viva: ye,,,terimakasih Bunda

Pengujar: V (Viva) kepada B (Bunda)
	Konteks:

Viva bertanya kepada Bunda bahwa apakah ini pinsil warna miliknya atau buka, dan ternyata itu milik Viva yang beru dibelikan oleh Bundanya.
	
	· 
	

	14
	Ujaran: 

Eka: Mah, Eka mau makan Telor di kasih kecap.

Mama: Makan sayur aja.

Eka: yudah, sayur aja deh

Pengujar:  E (Eka) kepada M (Mamah) 
	Konteks:

Eka meminta mamahnya bahwa ia ingin makan nasi pakai telor dikecapin, karena mamahnya sudah masak sayur, akhirnya eka menggantinya dengan sayur.

	· 
	
	

	15
	Ujaran: 

Eka: Mah, HP Mamah mana?

Mama: buat apa?

Eka: minjem bentar dong mah.

Mamah: Ya udah janji sebentar ya.

Eka: iya, ambilin dong mah

Pengujar:  E (Eka) kepada M (Mamah) 
	Konteks:

Eka meminta ijin kepada mamahnya untuk meminjam HP sebentar saja. Dan meminta mamahnya untuk menggambilkan HP tersebut.
	
	
	· 




Dari tabel di atas terdapat 5 anak menggunakan kalimat berita (deklaratif) yaitu pada data nomer (1),(5),(9),(11),(14). Dan terdapat 5 kalimat tanya (interogatif) terdapat pada nomer data (2),(4),(8),(10),(13). Sedangkan kalimat perintah (imperatif) terdapat 5 data yaitu (3),(6),(7),(12),(15). Dari tabel tersebut terlihat bahwa pada usia 5 tahun ketiga jenis kalimat tersebut sudah berfungsi secara baik. 
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pendeskripsian mengenai pemerolehan bahasa anak usia 3-5 tahun di Kp. Saga Desa Tobat Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang-Banten dengan menggunakan kajian psikolinguistik. Diperoleh data bahwa anak usia 3-5 tahun sudah mampu menggunakan tiga jenis kalimat berdasarkan fungsinya. Hal tersebut dilihat dengan tafar presentase untuk jenis kalimat Deklaratif (kalimat ini berfungsi untuk menyampaikan suatu hal biasanya berupa informasi atau fakta yang disampaikan tanpa mengharapkan respon atau balasan) berada pada presentasi 44,4% jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kalimat Interogatif 24,4% (kalimat ini bertujuan untuk menanyakan suatu hal kepada pihak yang ditanya) dan 31,2% untuk kalimat imperatif (kalimat ini berisi perintah atau bujukan kepada seseorang agar seseorang tersebut melaksanakan perintah atau bujukan). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang anak sudah mampu menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya, hanya saja konsep dan struktur kalimatnya belum jelas dan sempurna karena dibutuhkan kematangan mental seorang anak.
Fungsi bahasa bahasa pada anak usia 3-5 tahun ada tiga yaitu (1) fungsi informasi, yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat kepada orang lain, (2) fungsi eksplorasi untuk menjelaskan suatu hal atau pekara, dan keadaan. (3) fungsi persuasi untuk mempengaharui atau mengajak orang lain untuk melakukan sesuatu secara baik-baik.
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